BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara kepada informan (konsumen)
mengenai brand trust dan brand loyalty di Nusantara Laundry. Dapat diambil
kesimpulan bahwa memang benar brand trust memiliki pengaruh terhadap brand

loyalty.

Kepercayaan merupakan hal dasar yang akan menjadikan konsumen loyal
kepada perusahaan. Pengalaman yang telah dialami para konsumenlah yang akan
membuat mereka mengambil keputusan untuk menjadi loyal ke depannya. Seperti
yang telah dikatakan oleh Chaundhuri & Holbrook (2001) bahwa kepercayaan
merek akan mempengaruhi evaluasi konsumen yang akan membentuk loyalitas.
Sehingga tidak dipungkiri lagi bahwa keduanya memang saling berhubungan dan

memiliki dampak yang besar bagi perusahaan.

Kepercayaan pada merek tidak akan timbul dalam waktu singkat, pasti
diperlukan sebuah proses sampai kepercayaan itu dapat terbentuk. Dalam hal ini
perusahaan melakukan usaha-usaha yang diperlukan untuk memperoleh
kepercayaan konsumen. Seperti dengan menjamin kepuasan konsumen,
membantu konsumen dalam pemecahan masalah, dan memberikan kompensasi.
Dalam penilaian ini, hampir seluruh informan setuju bahwa Nusantara Laundry

telah memberikan yang terbaik untuk para informan.
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Ternyata selain mengukur kepercayaan pada merek, dilihat juga dari
pengaruhnya terhadap loyalitas merek. Untuk dapat melihat hal ini, diajukan
pertanyaan saat wawancara untuk mengukurnya. Seperti perusahaan memberi jasa
terunggul, memberi kinerja dan manfaat terbaik, merasa puas dan lebih memilih
Nusantara Laundry, dan niatan para informan untuk tetap menggunakan
Nusantara Laundry. Dalam penilaian ini, hampir seluruh informan setuju bahwa

mereka akan tetap loyal kepada Nusantara Laundry.

Loyalitas terhadap sebuah merek sangat penting juga untuk kemajuan sebuah
perusahaan termasuk bagi Nusantara Laundry. Sebuah perusahaan tidak dapat
berjalan tanpa adanya konsumen pada perusahaan itu. Tanpa adanya loyalitas dari
konsumen maka Nusantara Laundry tidak akan memiliki konsumen dan tidak

akan mampu untuk berkembang.

Tidak dipungkuri bahwa Brand Loyalty dipengaruhi dengan adanya Brand
Trust dari konsumen. Bila tidak ada rasa percaya dari konsumen maka tidak akan
mungkin dapat menjadi loyal kepada merek perusahaan. Brand loyalty tidak akan
mungkin langsung terbentuk apabila para informan belum merasakan manfaat
yang diberikan oleh perusahaan dan memiliki kepercayaan. Maka dari itu kinerja
yang diberikan oleh sebuah perusahaan harus tetap sama dan stabil dari awal dan

seterusnya agar informan tetap percaya dan menjadi loyal.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
maka ada hal yang dapat disarankan. Bagi Nusantara Laundry, hasil penelitian
menunjukan bahwa secara umum brand trust dan brand loyalty Nusantara
Laundry sudah baik, maka sebaiknya dipertahankan dengan cara terus
memperhatikan keseluruhan bagian dari laundry dari segi hasil, kinerja, dan juga
harga. Nusantara Laundry perlu untuk selalu memantau hasil dari cucian juga agar
tidak ada lagi terdapat cucian yang masih basah, masih ada noda, dan kurang
wangi. Dengan terus mempertahankan hal ini maka Nusantara Laundry dapat
terus memperoleh kepercayaan dari konsumen serta membuat perusahaan semakin
berkembang. Semakin besar kepercayaan yang telah diperoleh perusahaan maka
konsumen lain yang belum pernah menggunakan jasa Nusantara Laundry dapat
menjadi percaya karena hasilnya yang telah diberikan pada konsumen

terdahulunya.

Saran lain yang dapat penulis berikan untuk Nusantara Laundry adalah
untuk selalu melakukan quality control terhadap setiap hasil cucian yang ada,
melakukan pengecekan terhadap hotel-hotel dari informan setiap minggunya
untuk memperkuat hubungan yang ada, serta selalu memastikan bila terjadi
kendala yang tidak diinginkan nantinya setelah kendala tersebut selesai, Nusantara
Laundry juga harus selalu melakukan pengecekan kembali untuk memastikan

masalah selesai dan konsumen Nusantara Laundry tidak kecewa.
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Terdapat saran lain dari penulis untuk perusahaan Nusantara Laundry
yaitu untuk menambah cabang-cabang baru untuk ke depannya. Dengan
ditambahkan atau dibuatnya cabang baru ini pula akan semakin menambah dan
memperluas kepercayaan bagi para konsumennya. Dengan keadaan yang ada pada
sekarang juga inilah yang dapat dijadikan salah satu alsan untuk menambah

cabang karena keadaan di perusahan dengan para konsumennya sudah baik.
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